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Bupati Larang Lurah Terpilih Rayakan Berlebihan

Pelaksanaan pilur ini di-

pantau langsung oleh Bu-

pati Sleman Sri Purnomo

dan jajaran Forkompimda

Sleman, Minggu (20/12). Me-

nurutnya, pilur kali ini diha-

rapkan tidak menimbulkan

klaster penyebaran Covid-19

jika penyelenggara dan ma-

syarakat sama-sama mene-

rapkan protokol kesehatan

dengan ketat. “Lurah terpi-

lih juga tidak perlu meraya-

kan kemenangan secara

berlebihan, termasuk de-

ngan konvoi,” tegas Bupati. 

Menurut Bupati, Kabu-

paten Sleman merupakan

daerah satu-satunya di

Indonesia yang mengada-

kan pemilihan lurah dengan

sistem e-voting. Ada 49 kalu-

rahan, dengan 1.102 TPS

dan 404.000 warga yang

menjadi DPT  meramaikan

pilur. “Penggunaan sistem e-

voting ini lebih cepat diban-

ding pilur dengan cara pen-

coblosan. Lebih cepat 1:3 di-

banding cara yang sebelum-

nya. Selain itu akurasi data

juga bisa dipastikan karena

hasilnya tidak bisa diper-

mainkan sama sekali,” te-

rang Bupati usai meninjau

TPS 26 Karangmalang Ca-

turtunggal Depok Sleman.

Bupati menjelaskan,

akurasi data bisa dipastikan

karena sekali masuk ke bilik

tidak bisa dobel. Pemilih

yang tidak datang juga tidak

bisa diwakilkan. Selain itu

hasilnya juga bisa langsung

diketahui dan akan ditetap-

kan 26 Desember menda-

tang. “Hasil pantauan ber-

jalan lancar. Begitu kartu di-

masukkan langsung muncul

semua gambarnya tinggal

nunjuk. Begitu hasilnya

keluar langsung dima-

sukkan ke kotak,” ujarnya.

Bupati juga mengimbau

agar lurah terpilih tidak per-

lu merayakan kemenangan

dengan berlebihan atau

melakukan konvoi. Sedang-

kan bagi yang belum

berhasil, bisa menerima ke-

kalahan dan mendukung

yang menang. 

“Mensyukuri kemenang-

an dengan santun dan ele-

gan tidak perlu melakukan

konvoi,” tegasnya.

Sementara Kepala Dinas

Pemberdayaan Masyarakat

dan Kalurahan (PMK)

Budiharjo menambahkan,

kemungkinan manipulasi

dalam pelaksanaan Pemi-

lihan Lurah dengan sistem

e-voting ini sangat kecil.

Hasil yang keluar setelah

pelaksanaan ini tidak akan

diverifikasi ulang di tingkat

kabupaten.

Disinggung soal tingkat

partisipasi warga Sleman,

Budiharjo berharap bisa di

atas Pilkada. “Karena hu-

bungannya lebih dekat an-

tara calon lurah dan pemi-

lihnya. Targetnya bisa men-

capai 75 sampai 80 persen di

tengah kondisi pandemi

seperti sekarang,” paparnya.

Ketua KPPS 26 Karang-

malang Bagas Priyanto

mengaku, ada 436 pemilih di

TPS 26. Untuk Catur-

tunggal ada lima calon lurah

termasuk satu petahana.

“Warga cukup antusias da-

lam mengikuti pilur,” tutup-

nya.                      (Aha/Has)-f

SLEMAN (KR) - Uji klinis 3 vaksin

Sinovac Biotech masih dilakukan saat

ini dan hasilnya belum ada. Bahkan

pelbagai merk yang lain pun masih uji

klinis ke-3 juga. Jika kemudian

muncul presentase kualitas vaksin sa-

ngat dimungkinkan itu bukan meru-

pakan hasil final. Selain itu juga perlu

dipahami Bio Farma tidak memberi

karena yang melakukan rilis adalah

regulator di negara tersebut.

Assisstant Vice President Orga-

nization & Culture Farma Holding

Adityanto Prayogo menyinggung

sedikit mengenai vaksin dalam bin-

cang dengan media yang diseleng-

garakan FTI UII, Minggu (20/12).

Selain Adityanto, narasumber lain

pertemuan bertajuk ,Peran Industri

dan Perguruan Tinggi, Kolaborasi

Strategis Menyiapkan Kompetisi

SDM Unggul, adalah Kaprodi

Teknik industri Magister FTI UII

Winda Nur Cahyo PhD. “Tetapi ti-

dak perlu khawatir sejatinya de-

ngan vaksin tersebut. Bio Farma

itu sudah standar WHO dan setiap

tahun kami diaudit,” jelas

Adityanto, seraya menyebut, saat

ini dari 30 juta vaksin juga baru

datang sejumlah 12 juta dan

sisanya baru akhir Desember. 

Sebagaimana diketahui, Presiden

Jokowi sudah menetapkan akan

memberikan vaksinasi secara gra-

tis bagi masyarakat dengan sasar-

an tahap pertama adalah tenaga

kesehatan, asisten tenaga kese-

hatan, tenaga penunjang di fasilitas

pelayanan kesehatan dan warga

yang berusia di bawah 60 tahun.

Adityanto membantah mengenai

adanya layanan yang melayani hal

itu. “Kami memang memiliki Kimia

Farma Mobile yang memungkinkan

kelas menengah ke atas melakukan

pre-order,” ujarnya.

Dalam kesempatan itu Adityanto

juga mengajak agar masyarakat ti-

dak usah risau dengan banyaknya

isu yang bertebaran di medsos.

Bahkan Menkominfo juga sudah

menyebutkan bila 80%-90% infor-

masi kesehatan yang bersliweran di

medsos adalah hoaks.

Sementara dalam bincang se-

belumnya, Adityanto menyebutkan,

pandemi Covid-19 telah mengubah

banyak hal. Pandemi sejatinya

menjadi tempat belajar yang paling

pas bahwa digital tidak lagi updat-

ing tapi sudah transforming. Bisa

dikatakan, pandemi ini tidak mem-

buat native digital tetapi ‘terpaksa’

digital.

“Karena itu memang harus trans-

forming digital. Karena itu yang

bisa bertahan adalah perusahaan

yang adaptif,” tandasnya.      (Fsy)-f

SLEMAN (KR) - Pengembaraan Akhir

Tahun (Barata) sebagai adalah kegiatan pe-

ngembaraan bagi Pramuka Penegak (usia

16 sampai dengan 20 tahun) tingkat

SMA/SMK sederajat di Kabupaten Sleman

yang merupakan agenda rutin kembali

bakal digelar. Untuk tahun 2020 ini, Barata

sudah mencapai pelaksanaan yang ke-35

kalinya dengan mengusung Rute ‘Jelajah

Cagar Budaya’.

“Berbeda dari biasanya, pandemi Covid-

19 memberi nuansa baru dalam pengem-

baraan yakni dilaksanakan secara virtual

pada tanggal 19-27 Desember, dilanjutkan

pengembaraan pada tanggal 29-30

Desember 2020 dikawasan Shiva Plateu

Prambanan. Barata diikuti 184 peserta ter-

diri dari 160 orang dari 16 pangkalan

SMA/SMK sederajat mengikuti kegiatan

virtual, dan 24 orang dari 11 ranting meng-

ikuti kegiatan pengembaraan,” ungkap

Kepala Dinas Pemuda dan Olahraga

(Dispora) Sleman Agung Armawanta di

Pendapa Parasamya, Jumat (18/12).

Dijelaskan, Barata 35 mengambil Rute

Jelajah Cagar Budaya sebagai sarana un-

tuk menumbuhkan jiwa patriotisme, na-

sionalisme dan menambah keakraban

kepada sesama Pramuka Penegak dan

Pramuka Pandega se-Kwartir Cabang

Sleman melalui pengenalan kekayaan ca-

gar budaya di daerahnya. Sehingga diha-

rapkan Pramuka mampu menjadi motor

sosialisasi pengenalan cagar budaya sesuai

dengan jargon ‘Kunjungi, Lindungi, dan

Lestarikan’.

“Upacara pembukaan Barata XXXV

Tahun 2020 akan dilaksanakan tanggal 28

Desember di Grha Pramuka Sleman oleh

Ketua Majelis Pembimbing Cabang

Gerakan Pramuka Sleman Sri Purnomo.

Pembukaan secara virtual akan diikuti

seluruh peserta. Selanjutnya pada tanggal

29 Desember peserta akan melakukan

pengembaraan mulai dari Candi Ba-

nyunibo menuju Candi Barong, Candi

Dawangsari, Candi Ijo, beberapa situs kecil

di sekitar Shiva Plateu, dan finish di Watu

Tapak Camphill Tebing Breksi Pram-

banan. Untuk selanjutnya tanggal 30

Desember akan melaksanakan jelajah bu-

daya dengan rute sekitar Candi Ijo dan

Tebing Breksi untuk mendalami situs-situs

yang baru ditemukan. Total perjalanan se-

lama 2 hari sejauh 20 km,” beber Agung

yang didampingi Sekretaris Kwarcab

Sleman Murdiwiyono dan Ketua DKC

Sleman Dias Oktri.                              (Has)-f

SLEMAN (KR) - Hingga

Minggu (20/12), Tempat

Pembuangan Sampah

Terpadu (TPST) Piyungan

ditutup, belum ada

penumpukan sampah di

depo-depo di Kabupaten

Sleman. Warga diimbau

menyimpan sampahnya

terlebih dahulu sebelum

diangkut oleh gerobak-ger-

obak atau penyedia jasa

layanan swasta pen-

gangkutan sampah.

Kepala Dinas Lingkung-

an Hidup Sleman Dwi Anta Sudibya me-

ngatakan, pola pengangkutan sampah di

Sleman menggunakan pola secara tidak

langsung. Karena truk-truk dari Pemda

tidak keliling sampai rumah warga.

Masyarakat menggunakan jasa layanan

pengangkut sampah swasta.

“Kita sudah pengalaman Piyungan di-

tutup. Jika ada informasi penutupan, ka-

mi share ke pengangkut sampah ger-

obak-gerobak itu sehingga mereka juga

tidak keliling ke warga,” kata Dwi Anta

kepada wartawan, Minggu (20/12).

Menurutnya, karena sampah masih

belum diangkut sehingga tidak ada

penumpukan sampah di

depo-depo. Setelah normal

baru dikeluarkan dan

dibawa ke 13 depo yang

ada. Setiap hari ada 200

ton sampah dari Sleman

yang dibawa ke Piyungan.

Biasanya setelah TPA

Piyungan dibuka kembali,

2-3 hari kemudian pen-

gangkutan sampah akan

normal kembali. Selain itu

jika Piyungan dibuka kem-

bali, untuk mengurangi

sampah-sampah yang su-

dah menumpuk dari masyarakat, pen-

gangkutan  dimaksimalkan hingga 3 rit

sehari.

“Rata-rata ada beberapa depo yang ke

Piyungan dua kali. Sekarang depo-depo

besar seperti di Tambakboyo,

Ambarketawang, Nogotirto dan Tridadi

sudah dilengkapi dengan dua armada.

Sehingga pengangkutan sampah lebih

cepat,” ungkap Dwi.

Ditambahkan, saat ini juga ada pagu-

yuban penarik gerobak di tiap depo. Se-

hingga jika Piyungan bermasalah, ada

petugas yang berjaga agar tidak ada orang

buang sampah sembarang.             (Aha)-f

SLEMAN (KR) - Berdasar hasil hitung

cepat atau quick count, hampir semua peta-

hana lurah masih mampu memenangkan

suara hati pemilih. Perolehan suara yang di-

dapat petahana juga masih meyakinkan,

meski ada pula yang mendapat perlawanan

ketat dari penantangnya.

Seperti di Kalurahan Sidoluhur Godean,

sang petahana Hernawan Zudianto masih

mampu mengungguli 4 penantangnya.

Hernawan meraup 2.796 suara atau 45

persen, sementara pesaing terdekatnya dr H

Salman Santosa meraih 2.256 suara atau 36

persen.

Sedang di Kalurahan Sidorejo Godean,

petahana Isharyanto berhasil menang de-

ngan selisih cukup besar atas penan-

tangnya, Sukiman. Isharyanto meraih 2.827

suara atau 63,17 persen, sementara

Sukiman hanya mampu meraup 1.648

suara atau 36,83 persen.

Hasil perolehan suara ini masih akan

terus di-update sebelum ditetapkan secara

resmi. Menurut Kabag Humas Pemkab

Sleman Shavitri Nurmala Devi, hasil pilur

tersebut masih menunggu ketetapan resmi

dalam sidang BPD setempat. “Ada yang

langsung sidang penetapan, namun ada pu-

la yang masih menunggu sidang digelar be-

sok (hari ini-red),” ujarnya di Sleman,

Minggu (20/12).

Untuk tingkat partisipasi masyarakat da-

lam pilur, berdasar hasil perhitungan se-

mentara tersebut cukup menggembirakan.

Di sejumlah kalurahan, tingkat partisipasi

masyarakat di atas 75 persen. Bahkan un-

tuk Kalurahan Mororejo Tempel, tingkat

partisipasi masyarakat mencapai 90,49

persen.

Namun yang mengejutkan, di kalurahan

yang dekat dengan perkotaan tingkat par-

tisipasi masyarakat sangat rendah. Seperti

di Kalurahan Caturtunggal, tingkat partisi-

pasi hanya sekitar 37,73 persen. Tercatat

ada lebih dari 12.000 pemilih yang tidak

menggunakan hak pilihnya.                 (Has)-f

SLEMAN (KR) - Meski baru pertamakali dilakukan, namun pelak-
sanaan pemilihan lurah (pilur) secara e-voting di Sleman berjalan lan-
car. Bahkan warga Sleman terlihat sangat antusias memilih calon lu-
rahnya dengan cara menyentuh layar monitor yang disediakan.

Barata XXXV 2020 Digelar Virtual

TPST PIYUNGAN DITUTUP

Belum Ada Penumpukan Sampah di Sleman

KR-Mahar Prastiwi

Dwi Anta Sudibya

KR-Mahar Prastiwi

Bupati Sleman Sri Purnomo saat meninjau pelaksanaan pemilihan lurah di

TPS 26 Karangmalang, Minggu (20/12).

JANGAN TERPENGARUH ISU MEDSOS

Uji Klinis Sinovac Belum Ada Hasil
HASIL HITUNG CEPAT 

Hampir Semua Petahana Masih Unggul


